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KAJIAN PUSTAKA

A. PERSEPSI

1.

Pengertian Persepsi

Slameto (2010) mengemukakan bahwa persepsi merupakan suatu
proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak
manusia. Melalui persepsi manusia terus-menerus mengadakan hubungan
dengan lingkungannya. Hubungan dilakukan yaitu dengan inderanya,
yaitu indera pengelihatan, pendengaran, peraba, dan penciuman.

Menurut Sugihartono (2007) “Persepsi adalah kemampuan otak
dalah menerjemahkan stimulus atau proses untuk
menerjemahkan/menginterpretasi stimulus yang masuk kedalam alat
indera”.

Menurut Bimo Walgito (2010), Persepsi merupakan proses
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut
proses sensoris.

Persepsi menurut Young (1956) persepsi merupakan aktivitas
mengindera, mengintegrasikan, dan memberikan penilaian pada objek-
objek fisik maupun objek-objek sosial.

Pareek dalam Alex Sobur (2003) Persepsi adalah proses menyeleksi,
mengorganisasikan, mengartikan, menguji, dan memberikan reaksi

kepada rangsangan panca indera atau data dalam proses persepsi.
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Persepsi merupakan proses akhir dari pengamatan yang diawali oleh
proses penginderaan, yaitu proses diterimanya stimulus oleh alat indera,
kemudian individu ada perhatian, lalu diteruskan ke otak dan baru
kemudian individu menyadari tentang sesuatu yang dinamakan persepsi.
Dengan persepsi individu menyadari dapat mengerti tentang keadaan
lingkungan yang ada disekitarnya maupun tentang hal yang ada dalam diri
individu yang bersangkutan (Sunaryo, 2004)

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah
suatu proses di mana seseorang menyimpulkan suatu pesan atau informasi
yang berupa peristiwa atau pengalamanya. Penerimaan pesan ini dilakukan
dengan panca indera yang dimilikinya.

Menurut Sunaryo (2004), persepsi dibedakan menjadi 2 macam,
yaitu External Perception dan Self Perception. External Perception adalah
persepsi yang terjadi karena adanya rangsang yang datang dari luar diri
individu. Sedangkan Self Perception adalah persepsi yang terjadi karena

adanya rangsang yang berasal dari dalam individu.

Aspek-aspek Persepsi
Menurut Allport (Mar’at, 1991), aspek-aspek persepsi ada tiga yaitu :
a. Komponen Kognitif
Yaitu komponen yang tersusun atas dasar pengetahuan atau

informasi yang dimiliki seseorang tentang obyek sikapnya.
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Dari pengetahuan ini kemudian akan terbentuk suatu
keyakinan tertentu tentang obyek sikap tersebut.

b. Komponen Afektif
Afektif berhubungan dengan rasa senang dan tidak senang.
Jadi, sifatnya evaluaitf yang berhubungan erat dengan nila-
nilai kebudayaan atau system nilai yang dimilikinya.

c. Komponen Kognitif
Yaitu merupakan kesiapan seseorang untuk bertingkah laku

yang berhubungan dengan obyek sikapnya.

3. Syarat-syarat terjadinya Persepsi

Syarat terjadinya persepsi menurut Sunaryo (2004) adalah sebagai

berikut :

a.

Adanya objek yang di persepsikan, lalu objek tersebut
menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor,
Adanya perhatian sebagai langkah pertama untuk mengadakan
persepsi,

Adanya alat indera atau reseptor sebagai penerima stimulus
dan syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan ke otak lalu
dari otak dibawa melalui syaraf motorik sebagai alat untuk

mengadakan respon.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Menurut Gibson, Ivancevich, dan Donnely (1996) faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi pada dasarnya dibagi menjadi 2 yaitu Faktor
Internal dan Faktor Eksternal.
a. Faktor Internal yang mempengaruhi persepsi, yaitu faktor-faktor yang
terdapat dalam diri individu, yang mencakup beberapa hal antara lain :

1) Fisiologis. Informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya
informasi yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi
usaha untuk memberikan arti terhadap lingkungan sekitarnya.
Kapasitas indera untuk mempersepsi pada tiap orang berbeda-beda
sehingga interpretasi terhadap lingkungan juga dapat berbeda.

2) Perhatian. Individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan
untuk memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan
fasilitas mental yang ada pada suatu obyek. Energi tiap orang
berbeda-beda sehingga perhatian seseorang terhadap obyek juga
berbeda dan hal ini akan mempengaruhi persepsi terhadap suatu
obyek.

3) Minat. Persepsi terhadap suatu obyek bervariasi tergantung pada
seberapa banyak energi atau perceptual vigilance yang digerakkan
untuk mempersepsi. Perceptual vigilance merupakan kecenderungan
seseorang untuk memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atau

dapat dikatakan sebagai minat.
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4) Kebutuhan yang searah. Faktor ini dapat dilihat dari bagaimana
kuatnya seseorang individu mencari obyek-obyek atau pesan yang
dapat memberikan jawaban sesuai dengan dirinya.

5) Pengalaman dan ingatan. Pengalaman dapat dikatakan tergantung
pada ingatan dalam arti sejaun mana seseorang dapat mengingat
kejadian-kejadian lampau untuk mengetahui suatu rangsang dalam
pengertian luas.

6) Suasana hati. Keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang,
mood ini menunjukkan bagaimana perasaan seseorang pada waktu
yang dapat mempengaruhi bagaimana seseorang dalam menerima,
bereaksi dan mengingat.

. Faktor Eksternal yang mempengaruhi persepsi, merupakan

karakteristik dari linkungan dan obyek-obyek yang terlibat didalamnya.

Elemen-elemen tersebut dapat mengubah sudut pandang seseorang

terhadap dunia sekitarnya dan mempengaruhi bagaimana seseoarang

merasakannya atau menerimanya. Sementara itu faktor-faktor eksternal
yang mempengaruhi persepsi adalah :

1) Ukuran dan penempatan dari obyek atau stimulus. Faktor ini
menyatakan bahwa semakin besrnya hubungan suatu obyek, maka
semakin mudah untuk dipahami. Bentuk ini akan mempengaruhi
persepsi individu dan dengan melihat bentuk ukuran suatu obyek
individu akan mudah untuk perhatian pada gilirannya membentuk

persepsi.
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2) Warna dari obyek-obyek. Obyek-obyek yang mempunyai cahaya
lebih banyak, akan lebih mudah dipahami (to be perceived)
dibandingkan dengan yang sedikit.

3) Keunikan dan kekontrasan stimulus. Stimulus luar yang
penampilannya dengan latarbelakang dan sekelilingnya yang sama
sekali di luar sangkaan individu yang lain akan banyak menarik
perhatian.

4) Intensitas dan kekuatan dari stimulus. Stimulus dari luar akan
memberi makna lebih bila lebih sering diperhatikan dibandingkan
dengan yang hanya sekali dilihat. Kekuatan dari stimulus merupakan

daya dari suatu obyek yang bisa mempengaruhi persepsi

Menurut Rakhmat, Krech dan Crutchfield (Sobur, 2003) faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi dapat dikategorikan menjadi:
a. Faktor fungsional
Faktor fungsional dihasilkan dari kebutuhan, kegembiraan (suasana
hati), pelayanan, dan pengalaman masa lalu seseorang individu.
b. Faktor-faktor struktural

Faktor-faktor struktural berarti bahwa faktor-faktor tersebut timbul
atau dihasilkan dari bentuk stimuli dan efek-efek netral yang

ditimbulkan dari sistem syaraf individu.

c. Faktor-faktor situasional
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Faktor ini banyak berkaitan dengan bahasa nonverbal. Petunjuk
proksemik, petunjuk  kinesik, petunjuk  wajah, petunjuk
paralinguistik adalah beberapa dari faktor situasional yang mempen-
garuhi persepsi.

Faktor personal

Faktor personal ini terdiri atas pengalaman, motivasi dan kepribadian.

Sedangkan menurut Manahan (2008) persepsi sebagai gambaran

seseorang tentang sesuatu objek yang menjadi fokus permasalahan yang

sedang terjadi. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah

sebagai berikut :

a.

Faktor Individu. Individu dalam membuat suatu persepsi akan
dilatarbelakangi oleh kemampuan individu untuk mempelajari sesuatu
(attitude), motivasi individu untuk membuat persepsi tentang sesuatu
tersebut, kepentingan individu terhadap sesuatu yang dipersepsikan,
pengalaman individu dalam menyusun persepsi, serta harapan
individu dalam menentukan persepsi tersebut.

Faktor Situasi. Situasi dalam menyusun suatu persepsi ditentukan
momen yang tepat, banguUniversitas Sumatera Utara nan atau
struktur dari objek yang dipersepsikan, serta kebiasaan yang berlaku
dalam sosial masyarakat dalam merumuskan persepsi.

Faktor Target. Gangguan yang ada dalam menyusun persepsi

sebagai gangguan dalam menentukan target atau persepsi, biasanya
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adalah objek yang akan dipersepsikan merupakan perihal yang benar
- benar baru (novelty), adanya gambaran hidup yang mempengaruhi
dalam membentuk persepsi (motion), suara - suara yang timbul pada
saat membentuk persepsi (sounds), ukuran dari bentuk persepsi (size),
yang melatarbelakangi pembentuk persepsi tersebut (background),
dan kedekatan persepsi dengan objek lain yang dapat membentuk
persepsi yang hampir sama (proximity), serta kesamaan (similarity)

dari persepsi yang akan dibangun dengan persepsi lain.

Sarlito Wirawan (1984) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi seseorang adalah sebagai berikut :

a. Kuat lemahnya rangsangan, yang ditemukan oleh kejelasan,
pengulangan gerak, ukuran dan bentuk rangsangan. Makin kuat
rangsangan, makin kuat pula kerja indera.

b. Cara kerja alat indera menentukan cepat tepatnya dan lancarnya
proses terjadinnya persepsi.

c. Kadar intensitas kebutuhan, besarnya perhatian, kebutuhan dan
kesiapan yang dimiliki individu menyebabkan terjadinya persepsi.

d. Pengalaman individu tentang stimulus atau rangsangan yang

bersangkutan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi menurut Baltus (1983)

adalah :
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a. Kemampuan dan keterbatasan fisik dari alat indera dapat
mempengaruhi persepsi untuk sementara waktu ataupun permanen.

b. Kondisi lingkungan.

C. Pengalaman masa lalu. Bagaimana cara individu untuk
menginterpretasikan atau bereaksi terhadap suatu stimulus tergantung
dari pengalaman masa lalunya.

d. Kebutuhan dan keinginan. Ketika seorang individu membutuhkan
atau menginginkan sesuatu maka ia akan terus berfokus pada hal yang
dibutuhkan dan diinginkannya tersebut.

e. Kepercayan, prasangka dan nilai. Individu akan lebih memperhatikan
dan menerima orang lain yang memiliki kepercayaan dan nilai yang
sama dengannya. Sedangkan prasangka dapat menimbulkan bias

dalam mempersepsi sesuatu.

Sedangkan menurut Chaplin (1999) persepsi secara umum bergantung
pada faktor-faktor perangsang, cara belajar, keadaan jiwa atau suasana hati,
dan faktorfaktor motivasional. Maka, arti suatu objek atau satu kejadian
objektif ditentukan baik oleh kondisi perangsang maupun faktor-faktor
organisme. Dengan alasan sedemikian, persepsi mengenai dunia oleh pribadi-
pribadi yang berbeda juga akan berbeda karena setiap individu
menanggapinya berkenaan dengan aspek-aspek situasi tadi yang mengandung

arti khusus sekali bagi dirinya.
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5. Ciri dan Karakteristik Persepsi
Irwanto (Umi Amalia, 2003) mengemukakan ciri-ciri umum
persepsi adalah sebagai berikut :

a. Rangsangan-rangsangan yang diterima harus sesuai dengan
moralitas tiap-tiap indera, yaitu sensoris dasar dan masing-masing
indera (cahaya untuk penglihatan, bau untuk penciuman, suhu bagi
perasa, bunyi bagi pendengaran, sifat permukaan bagi peraba dan
sebagainya).

b.  Dunia persepsi mempunyai dimensi ruang (sifat ruang), kita dapat
menyatakan atas-bawah, tinggi-rendah, luas-sempit, depan-
belakang, dan lain sebagainya.

c.  Dimensi persepsi mempunyai dimensi waktu seperti cepat-lambat,
tua-muda, dan lain sebagainnya.

d.  Objek-objek atau gejala-gejala dalam dunia pengamatan mempunyai
struktur yang menyatu dengan konteksnya. Struktur dan kontek ini
merupakan keseluruhan yang menyatu, contohnya kita melihat meja
tidak berdiri sendiri tetapi diruang tertentu, posisi atau letak tertentu.

e.  Dunia persepsi adalah dunia penuh arti, kita cenderung melakukan
pengamatan atau persepsi pada gejala-gejala yang mempunyai
makna bagi kita, yang ada hubungannya (dengan tujuan yang ada
pada diri Kita).

Irvin T. Rock (Muchtar, T. W. 2007) menjelaskan, karakteristik

seseorang terhadap suatu objek meliputi :
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Proses mental yang berfikir, yang menimbang hal-hal yang dianggap
paling baik dari beberapa macam pilihan.

Perseptor dalam mempersiapkan sesuatu tidak terlepas dari latar
belakang perseptor.

Persepsi dapat dijadikan dasar bagi seseorang untuk menseleksi dan
mengambil tindakan.

Secara umum dalam mempersepsikan sesuatu, seseorang harus dibekali

pengetahuan, panca indera, dan kesadaran lingkungan.

Proses Terjadi dan Pembentukan Persepsi
Dakir (1997) mengungkapakan bahwa proses persepsi terbagi
menjadi tiga tahapan sebagai berikut:
a. Seleksi terhadap stimulus yang datang dari luar melalui indera,
b. Interprestasi yaitu proses pengorganisasian informasi, sehingga
mempunyai arti bagi seseorang, dan
c. Reaksi yaitu tingkah laku akibat interprestasi.
Proses pembentukan persepsi menurut Miftah Thoha (2003) didasari

pada beberapa tahapan sebagai berikut :

a. Stimulus atau rangsangan
Terjadianya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada
suatu stimulus atau rangsangan yang hadir dari lingkungannya.

b. Registrasi
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Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah
mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan syaraf seseorang
berpengaruh melalui alat indera yang dimilikinya. Seseorang dapat
mendengarkan atau melihat informasi yang terkirim kepadanya.
Kemudian mendaftar semua informasi yang terkirim kepadanya
tersebut.
c. Interprestasi

Interprestasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang
sangat penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang
diterimanya. Proses interprestasi bergantung pada cara

pendalamannya, motivasi dan kepribadian seseorang.

Menurut Santhy Handayani (2005), “Persepsi pada dasarnya
hanya akan terjadi apabila individu menerima rangsangan dari luar
dirinya, sehingga persepsi akan timbul setelah adannya pengamatan
terhadap objek”. Setiap individu mempunyai kecenderungan untuk
selalu memberikan makna terhadap rangsangan yang diterimanya
dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya, yang kemudian
individu tersebut memberikan tanggapan terhadap rangsangan yang
diterimanya itu. Kemampuan individu dalam memberikan respon
terhadap rangsangan yang diterimanya itu disebut kemampuan

mempersepsi.
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Seperti Moh. Surya (1981) yang mengemukakan bahwa
“Persepsi adalah proses penerimaan, penafsiran dan pemberian arti
terhadap perangsang yang diterima individu melalui alat indera”.

Sementara menurut Mc Croskey dan Whelness (dalam Ritonga,
1998 : 15) menyebutkan ada empat tahapan persepsi :

1. Penerimaan pesan atau informasi dari luar.
2. Memberikan kode pada informasi yang diindera.
3. Menginterpretasikan informasi yang telah diberikan kode tersebut.

4. Menyimpulkan arti dalam ingatan.

Indikator-indikator Persepsi
Menurut Bimo Walgito (1990), persepsi meiliki indicator-
indikator sebagai berikut :
a. Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu.
Rangsang atau objek tersebut diserap atau diterima oleh panca
indera, baik penglihatan, pendengaranm peraba, pencium, dan
pengecap secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Dari hasil
penyerapan atau penerimaan oleh alat-alat indera tersebut akan
mendapat gambaran, tanggapan, atau kesan di dalam otak.
Gambaran tersebut dapat tunggal maupun jamak, tergantung objek
persepsi yang diamati. Di dalam otak terkumpul gambaran-ganbaran
atau kesan-kesan, baik yang lama maupun yang baru saja terbentuk.

Jelas tidaknya gambaran tersebut tergantung dari jelas atau tidaknya
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rangsang, normalitas alat indera dan waktum baru saja atau sudah
lama.
b. Pengertian atau pemahaman
Setelah terjadi gambaran atau kesan-kesan di salam otak maka
gambaran tersebut diorganisir, digolong-golongkan (diklasifikasi),
dibandingkan, diinterpretasim sehingga terbentuk pengertian atau
pemahaman. Proses terjadinya pengertian atau pemahaman tersebut
sangat unik dan cepat. Pengertian yang terbentuk tergantung juga
pada gambaran-gambaran lama yang telah dimiliki individu
sebelumnya (disebut apersepsi).
c. Penilaian atau evaluasi
Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman, terjadilah
penilaian dari individu terhadap benda atau sesuatu yang

dipersepsikan.

B. KESEMPATAN MEMPEROLEH PEKERJAAN
1. Pengertian Kesempatan Kerja
Sebelum membahas tentang kesempatan kerja, sebaiknya perlu
diketahui terlebih dahulu apa pengertian dari pekerjaan. menurut
Wikipedia, pekerjaan secara umum didefinisikan sebagai sebuah kegiatan
aktif yang dilakukan oleh manusia. Dalam arti sempit, istilah pekerjaan
digunakan untuk suatu tugas atau kerja yang menghasilkan sebuah karya

bernilai imbalan bentuk uang bagi seseorang.
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Tujuan manusia bekerja adalah sebagai berikut :
a.  Memenuhi kebutuhan hidup
b.  Meningkatkan pendapatan
c.  Memperoleh kehidupan yang layak
d.  Menyalurkan potensi diri atau senagai hobi
e.  Memberi identitas diri dan menambah rasa percaya diri
Pekerjaan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu :
1) Pekerjaan yang menghasilkan barang,
Contoh pekerjaan yang menghasilkan barang adalah petani,
nelayan, penjahit, pengerajin, dll.
2) Pekerjaan yang menghasilkan jasa
Contoh pekerjaan yang menghasilkan jasa adalah dokter,

guru, montir, polisi, sopir, sekretaris, dll.

Menurut Soeharsono (1985), Kesempatan kerja adalah lapangan
usaha yang tersedia untuk bekerja akibat dari suatu kegiatan ekonomi,
dengan demikian kesempatan kerja mencakup lapangan pekerjaan yang
sudah diisi dan kesempatan kerja juga dapat diartikan sebagai partisipasi
dalam pembangunan.

Sedangkan Swasono dan Sulistyaningsih (1993) berpendapat bahwa
Kesempatan kerja adalah termasuk lapangan pekerjaan yang sudah
diduduki (employment) dan masih lowong (vacancy). Dari lapangan

pekerjaan yang masih lowong tersebut timbul kemudian kebutuhan tenaga
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2.

kerja yang datang misalnya dari perusahaan swasta atau BUMN dan
departemen-departemen pemerintah. Adanya kebutuhan tersebut berarti
ada kesempatan kerja bagi orang yang menganggur. Dengan demikian
kesempatan kerja (employment) yaitu kesempatan kerja yang sudah
diduduki.

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa kesempatan kerja
adalah suatu keadaan yang menggambarkan ketersediaan pekerjaan untuk
diisi oleh para pencari kerja. Kesempatan kerja ini akan menampung
semua tenaga kerja yang tersedia apabila lapangan pekerjaan yang tersedia

mencukupi atau seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang tersedia.

Jumlah atau besarnya penduduk pada umumnya dikaitkan dengan
pertumbuhan ekonomi suatu negara yang secara kasar mencerminkan
kemajuan perekonomian negara tersebut. Jumlah penduduk yang makin
besar telah membawa akibat jumlah angkatan kerja yang makin besar pula,
ini berarti makin besar pula jumlah orang yang mencari pekerjaan
atau yang menganggur, maka dengan pembangunan ekonomi diharapkan
laju pertumbuhan ekonomi dapat selalu dipertahankan pada tingkat yang
lebih tinggi dari tingkat pertumbuhan penduduk, sehingga kegiatan
perekonomian akan menjadi lebih luas dan selanjutnya tingkat kesempatan
kerja akan bertambah dan memperkecil jumlah orang yang menganggur

(Mulyadi, 2000).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesempatan Kerja
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Menurut Simanjuntak (2001), faktor yang mempengaruhi
kesempatan kerja adalah sebagai berikut :

a. Kondisi perekonomian
Pesatnya roda perekonomian suatu daerah mencerminkan
aktivitas produksi yang tinggi, kapasitas produksi yang tinggi
membutuhkan tingginya faktor produksi diantaranya adalah
tenaga kerja. Jadi banyak perusahaan yang menambah tenaga
kerja baru.

b. Pertumbuhan penduduk
Kualitas pertumbuhan ekonomi akan dipengaruhi oleh
tingginya angka pertumbuhan penduduk. Oleh sebab itu
semakin tinggi jumlah penduduk akan mengurangi kesempatan
orang untuk bekerja

c. Produktivitas/kualitas SDM
Tingginya produktivitas dan kualitas sumber daya seseorang
akan mendorong tingginya tingkat kesempatan kerja, dan
sebaliknya kualitas sumber daya manusia yang rendah akan

kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan yang diinginkannya.

d. Tingkat upah
Kenaikan upah yang tidak dibarengi dengan kenaikan kapasitas

produksi akan menyebabkan pihak perusahaan akan

28



mengurangi  jumlah karyawannya, hal tersebut akan
menurunkan tingkat kesempatan kerja.

e. Struktur umur penduduk
Semakin besar struktur umur penduduk yang digolongkan

muda, maka kesempatan kerja akan menurun dan sebaliknya.

SMK adalah sekolah yang mengembangkan dan melanjutkan
pendidikan dasar serta mempersiapkan peserta didiknya untuk dapat bekerja,
baik bekerja sendiri atau bekerja sebagai bagian dari suatu kelompok sesuai
bidangnya masing-masing.

Pada jenjang pendidikan menengah, pendidikan jalur sekolah
menengah kejuruan (SMK) diharapkan menghasilkan tamatan berkarakter,
mampu mengembangkan keunggulan lokal, dan mumpuni untuk bersaing di
pasar global. SMK juga harus mempunyai partner industri guna menjaga
kualitas lulusan sesuai kebutuhan industri.

Kebutuhan akan tenaga madya sangat besar di bidang industri, baik di
dalam maupun di luar negeri. Sebagai institusi pendidikan yang menyediakan
teknisi madya terbesar, siswa SMK tentu memiliki keahlian bervariasi. Dari
sisi peluang kerja, SMK juga pilihan terbaik, terutama bagi siswa yang tidak
punya kesempatan melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi.

Ada beberapa keuntungan yang bisa diperoleh para siswa lulusan SMK,

yaitu sebagai tangga untuk dapat menaikkan taraf hidup bagi masyarakat
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kurang mampu, siswa dapat memilih bekerja atau berwirausaha, serta dapat
mendukung pertumbuhan ekonomi dan industry di Indonesia.

Tetapi kesempatan kerja akan sangat sulit didapatkan jika jumlah
perusahaan yang membuka lowongan pekerjaan tidak seimbang dengan jumlah

para pencari kerja.

HUBUNGAN ANTARA VARIABEL

SMK adalah sekolah yang mengembangkan dan melanjutkan
pendidikan dasar serta mempersiapkan peserta didiknya untuk dapat bekerja,
baik bekerja sendiri atau bekerja sebagai bagian dari suatu kelompok sesuai
bidangnya masing-masing.

Pada jenjang pendidikan menengah, pendidikan jalur sekolah
menengah kejuruan (SMK) diharapkan menghasilkan tamatan berkarakter,
mampu mengembangkan keunggulan lokal, dan mumpuni untuk bersaing di
pasar global. SMK juga harus mempunyai partner industri guna menjaga
kualitas lulusan sesuai kebutuhan industri.

Kebutuhan akan tenaga madya sangat besar di bidang industri, baik di
dalam maupun di luar negeri. Sebagai institusi pendidikan yang menyediakan
teknisi madya terbesar, siswa SMK tentu memiliki keahlian bervariasi. Dari
sisi peluang kerja, SMK juga pilihan terbaik, terutama bagi siswa yang tidak
punya kesempatan melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi.

Ada beberapa keuntungan yang bisa diperoleh para siswa lulusan SMK,

yaitu sebagai tangga untuk dapat menaikkan taraf hidup bagi masyarakat
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kurang mampu, siswa dapat memilih bekerja atau berwirausaha, serta dapat
mendukung pertumbuhan ekonomi dan industry di Indonesia.

Tetapi kesempatan kerja akan sangat sulit didapatkan jika jumlah
perusahaan yang membuka lowongan pekerjaan tidak seimbang dengan jumlah

para pencari kerja.

KERANGKA TEORITIK

Persepsi merupakan proses akhir dari pengamatan yang diawali oleh
proses penginderaan, yaitu proses diterimanya stimulus oleh alat indera,
kemudian individu ada perhatian, lalu diteruskan ke otak dan baru kemudian
individu menyadari tentang sesuatu yang dinamakan persepsi. Dengan persepsi
individu menyadari dapat mengerti tentang keadaan lingkungan yang ada
disekitarnya maupun tentang hal yang ada dalam diri individu yang
bersangkutan (Sunaryo, 2004)

Syarat terjadinya persepsi menurut Sunaryo (2004) adalah sebagai
berikut :

1. Adanya objek yang di persepsikan, lalu objek tersebut
menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor.

2. Adanya perhatian sebagai langkah pertama untuk mengadakan
persepsi,

3. Adanya alat indera atau reseptor sebagai penerima stimulus dan
syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan ke otak lalu dari otak dibawa

melalui syaraf motorik sebagai alat untuk mengadakan respon.
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Dalam hal ini objek yang akan dipersepsikan adalah kesempatan
memperoleh kerja bagi lulusan SMK. Kesempatan kerja berarti peluang atau
keadaan yang menunjukkan tersedianya lapangan pekerjaan sehingga semua
orang yang bersedia dan sanggup bekerja dalam proses produksi dapat
memperoleh pekerjaan sesuai dengan keahlian, keterampilan dan bakatnya
masing-masing.

Siswa SMK selama 3 tahun, selain mendapatkan pelajaran umum
seperti siswa SMA, mereka mendapatkan pelajaran khusus sesuai program
keahlian yang diminati oleh siswa tersebut. Selain itu, siswa juga memperoleh
kesempatan praktek kerja pada suatu perusahaan yang bergerak di bidang yang
sesuai dengan program keahlian siswa tersebut.

Para siswa SMK telah diberikan skill sesuai dengan bidang keahlian
masing-masing. Sehingga memiliki nial jual bagi pencari kerja tersebut.
Karena skill sangan diperhitungkan dalam rekruitmen karyawan pada sebuah
perusahaan.

Meski demikian, pandangan setiap siswa akan kesempatan kerja yang
akan didapatkannya nanti berbeda-beda. Mereka mempersepsikan kesempatan
memperoleh pekerjaan sesuai dengan apa yang telah mereka amati dan apa
yang telah mereka pelajari.

Proses persepsi terhadap kesempatan memperoleh pekerjaan tersebut
berlangsung sebelum hingga saat siswa menempuh pendidikan SMK. Proses
tersebut berawal ketika siswa mendapatkan pengetahuan, pengalaman, atau

pun informasi mengenai lapangan pekerjaan serta jumlah pencari kerja. Siswa
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menangkap stimulus tersebut dengan panca indera , karena hal ini merupakan
persesepsi audio visual maka panca indera yang diberfungsi adalah mata dan
telinga. Siswa mendapatkan berbagai macam pengetahuan mengenai hal
tersebut melalui membaca serta mendengar. Siswa banyak mendapatkan
informasi tersebutdengan membaca media cetak atau pun internet yang
menawarkan segudang informasi. Sedangkan pendengaran dipakai ketika
siswa mendengarkan informasi tersebut melalui radio ataupun mendengar
berbagai percakapan dari banyak pihak, misal orangtua, guru atau teman.
Kemudian setelah siswa mendapatkan pengetahuan mengenai kesempatan
memperoleh kerja, berbagai informasi tersebut diproses didalam otak.
Sehingga menimbulkan berbagai macam arti dan makna dari pengetahuan
tersebut. Kemudian siswa menginterpretasikan kesempatan memperoleh kerja
dengan berbagai macam pendapat pula. Setelah diproses melalui otak dan
menjadikan siswa tersebut mempunyai gambaran akan kesempatan
memperoleh kerja, dari informasi tersebut menimbulkan perilaku guna
menyikapi apa yang telah dipersepsikan. Pada hal ini yang dipersepsikan

adalah kesempatan memperoleh kerja.

HIPOTESIS
Siswa SMK YPM 3 Taman memiliki 3 program keahlian. Yakni

multimedia, akuntansi, dan administrasi perkantoran. Setiap program keahlian
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memiliki pembelajaran dan prospek kerja dalam bidangnya masing-masing.
Mengenai hal tersebut, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut :
1. Ha : terdapat perbedaan tingkat persepsi yang signifikan pada siswa
dengan jurusan multimedia dan akuntansi.
Ho : tidak terdapat perbedaan tingkat persepsi yang signifikan pada
siswa dengan jurusan multimedia dan akuntansi.
2. Ha : terdapat perbedaan tingkat persepsi yang signifikan pada siswa
dengan jurusan multimedia dan administrasi perkantoran.
Ho : tidak terdapat perbedaan tingkat persepsi yang signifikan pada
siswa dengan jurusan multimedia dan administrasi perkantoran.
3. Ha : terdapat perbedaan tingkat persepsi yang signifikan pada siswa
dengan jurusan akuntansi dan administrasi perkantoran.
Ho : tidak terdapat perbedaan tingkat persepsi yang signifikan pada

siswa dengan jurusan akuntansi dan administrasi perkantoran.
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